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BAB IV  

GAMBARAN UMUM  

 

4.1      Bursa Efek Indonesia  

4.1.1   Sejarah Bursa Efek Indonesia  

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar  modal  atau  bursa  efek  telah  hadir  sejak  jaman  

kolonial  Belanda  dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 

ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar  modal telah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 

yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana 

mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 
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dapat dilihat sebagai berikut: 

14 Desember 1912  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia  

oleh  Pemerintah Hindia Belanda. 

1914 – 1918             Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925 – 1942      Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 

dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 

Awal tahun 1939  Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup. 

1942 – 1952          Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 

Dunia 

1952                       Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU 

Darurat Pasar Modal 1952, yang dikeluarkan oleh 

Menteri kehakiman (Lukman Wiradinata) dan Menteri 

keuangan (Prof.DR. Sumitro Djojohadikusumo). 

Instrumen yang diperdagangkan: Obligasi Pemerintah 

RI (1950) 

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 

Efek semakin tidak aktif. 

1956 – 1977      Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

10  Agustus  1977  Bursa  Efek  diresmikan  kembali  oleh  Presiden 

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 

Pelaksana Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus 

diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan 
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kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public 

PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 

emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat 

lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 

instrumen Pasar Modal. 

198 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 

(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 

investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

1998-1990 Paket  deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 

Modal  diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 

Aktivitas bursa terlihat meningkat. 

2 Juni 1988      Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 

(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker 

dan dealer. 

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 

(PAKDES88)  yang  memberikan  kemudahan  

perusahaan  untuk  go  public  dan beberapa 

kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 

modal. 

16 Juni 1989        Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan     



 61 

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 

Bursa Efek Surabaya. 

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 

Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati 

sebagai HUT Bursa Efek Jakarta. 

22 Mei 1995  Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 

dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated 

Trading Systems). 

10 November 1995  Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini 

mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 

1995      Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

Surabaya. 

2000                Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading)  

mulai diaplikasikan  di pasar modal Indonesia. 

2002                  BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 

jauh (remote trading). 

2007   Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

02 Maret 2009      Peluncuran Perdana sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia. 
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4.1.2 Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

VISI  

Menjadi bursa yang kompetitif dengan ktredibilitas tingkat dunia. 

MISI  

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan anggota Bursa dan Partisipan, Penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

 

4.1.3 Jajaran Direksi Dalam Bursa Efek Indonesia 

1. I Nyoman Tjager 

Komisaris Utama BEI sejak agustus 2008. Lahir di Tabanan, Bali 

30 Maret 1950. Perjalanan karirnya selama lebih dari 30 tahun dimulai 

di Biro Hukum Bapepam-LK, 1978-1997, dengan jabatan terakhir 

sebagai Kepala Biro Perundang – undangan  dan Bantuan hukum 

hingga menjadi Kmisaris Utama BEI tahun 2008. Memperoleh gelar 

Sarjana Hukum dari Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada, 

Yogyakarta, Master di bidang ekonomi dari Frdham University,New 

York, AS, Doktor dari Program Doktor Hukum, Universitas Gajah 

Mada, Yogyakarta, Indonesia. Pengajar di program Magister Hukum 

Bisnis Universitas Gajah Mada dan Fakultas Hukum Program Notariat 

Universitas Indonesia. 

2. Chaeruddin Berlian 

Komisaris BEI sejak Juni 2008, Lahir di Plaju, 20 Juli 1958. 

Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Pefindo, 2005-

2007.Memperolehnya gelar sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi 
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Universitas Diponegoro, Semarang,1982, Magister Manajemen 

Keuangan, Universitas Krisnadwipayana, Indonesia 2003. 

3. Felix Oentoeng Soebagjo 

Komisaris BEI sejak juniu 2008.Lahir di Cilacap, Jawa Tengah, 13 

Maret 1948.Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas 

Indonesia 1997, LLM dari University of california, Berkeley, dan Dktor 

di bidang Ilmu Hukum Universitas Gajah Mada, 20014 dan Guru Besar 

FHUI,2008. 

4. Johnny Darmawan Danusasmita 

Komisaris BEI sejak juni 2008. Lahir di Jakarta 1 Agustus 1952. 

Sampai saat ini menjabat sebagai Direktur PT Astra International, 

Presiden Direktur PT Toyota Astra Motor, Vice President PT Toyota 

Motor Manufactoring Indo, President Komisaris PT Astra Fin Service, 

PT Astratel, PT Intertel, PT Brahmayasa Bahtera dan PT Toyofuji 

shipping. Memperoleh gelar sarjana Akuntansi dari Universitas 

Trisakti, Jakarta. 

5. Suwantara Gotama 

Komisaris BEI sejak juni 2011.Lahir di Jember, 19 Apri; 1963, 

meraihgelar Bachelor of Arts di Bidang Business administration dari 

University of Washington, Seattle pada tahun 1998. Pernah menjabat 

sebagai Head of Dealing & Floor Trading PT Peregrine Sewu 

Securities, Assistant Treasurer PT Gunung Sewu Kencana, dan sejak 

1994 hingga sekarang President Direktur PT CLSA Indonesia. 

 


